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A.Kesimpulan

Berdasarkanuraiandarilaporanpenelitianyangtelahpenulispaparkandi

depan,makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1.Bentuk-bentuk kenakalan yang sering dilakukan oleh siswa SMPI

AnnidhomiyahSumurdalam BesukProbolinggotermasukbentukkenakalan

yangtergolongkenakalanringan.Yaknijeniskenakalanyangtidaksampai

melanggarhukum.Adapunbentukkenakalannyaadalahsebagaiberikut:

Seringlompat/keluarkelaslewatjendela,Membolos,Ngobrol/ramaipada

jam pelajaran berlangsung, Lari dari sekolah pada jam pelajaran

berlangsung,Cara berpakaian/seragam tidak sesuaidengan yang di

tentukan,berbicara tidak sopan,merokok,berambuttidak rapi,tidak

mengerjakanPR sekolah,tidakmemakaiikatpinggang dankaoskaki,

Seringterlambatdatangkesekolah,menyontek,pulangsebelum waktuny.

2.Faktor-faktorpenyebab terjadinyakenakalansiswaSMPIAnnidhomiyah

Sumurdalam BesukProbolinggokurangnyaperhatiandankontrolorangtua

terhadapanak-anaknya,ingincariperhatian,ikut-ikutanteman,terpengaruh

pergaulanbebas,terpengaruholehteman-temanyangnakal,lingkungan

masyarakatnyyangtidakbaik.

3.Upayayangdilakukanolehguruagamadalam menanggulangikenakalan

siswanyaadalahdengancara:

 Preventif(mencegah),Adanyakegiatansolatdhuhadansolatdhuhur

berjamaah,kegiatan istigosah setiap harijum’at,diadakan pngajian



pendidikan agama untuk memperbaikiakhlah yang mulya seperti

pembelajarankitabta’limulmuta’allim kepadaparasiswa,mengadakan

kegiatanPHBI,mengadakanpembinaanmelaluikegiatanekstrakulikurer,

dan meningkatkan efektifitas fungsi hubungan orang tua dan

masyarakat.

 Represif(pencegahan),bertujuan untuk menahan dan menghambat

kenakalansiswaseseringmungkindanjangansampaitimbulperistiwa

yanglebihlanjut.Denganmemberikannasehatyangbaikkepadasiswa,

memberikanbimbingandanpengarahan.

 Kuratif(penyembuhan)danRehabilitasi(perbaikan),dalam haliniguru

agama menggunakan langkah-langkah secara umum dan khusus.

Secaraumum:guruagamamemberitegurandannasehat,memberi

perhatian khusus dengan wajar, menghubungi orang tua/wali.

Sedangkan secara khusus: memberi bimbingan dan pengertian,

mengontrolsiswa yang bersangkutan,mengharuskan siswa untuk

berbuatbaik.

B.Saran-saran

Berdasarkanhasilpembahasanyangtelahdikemukakandiatas,maka

penelitimemberisaran-saranyangdiharapkandapatbergunabagiguruagama

khususnya,orangtuapadaumumnyasertaparasiswa-siswa.

1.Agarkegiatanmengatasipermasalahankenakalansiswadapatlebih

efektifmencapaihasilyangdiinginkan,disarankanagarguruagama

seringmemberikannasehatdhohironwabatinan,meningkatkankerja



samadengansesamagurumaupunpihakterkaitdalam mengelolah

pendidikandilembagapendidikantersebut.

2.Agar pihak sekolah dan dewan guru bekerja sama untuk lebih

meningkatkanpengawasanterhadapsiswanyasecararutindankontinyu

.

3.Agar terjadikomunikasiyang kondusif antar sekolah,orang tua,

masyarakat,disarankanagarpihaksekolahterutamaguruagamauntuk

melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh masyarakat,orang tua

siswa,baikmelaluisaluranlembagayangadamaupunyanglainnya.

4.Kepada para siswa untuk menjaga diridalam menghadapiarus

globalisasi,kemajuan teknologi,hendaknya benar-benarmenyiapkan

mentalmereka,harus bisa mencariteman yang baik yang bisa

mendekatkandirinyakepadaTuhanYangMahaEsa.

Demikiansaran-saranyangdapatpenulisungkapkan,harapandaripenulis

semogaTesis inidapatdijadikansebuahmasukanterhadapkepedulianguru

agamadalam menanggulangikenakalansiswa,sehinggaapayangdiharapkan

olehgurudanorangtuabisatercapaidansiswabisamendapatkanperhatian

yangextradanilmuyangbanyakdanbarokahamiiin.
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